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“Semakin banyak pemilik toko yang menjual tokonya oleh ka- g
rena kehabisan'modal dan bayar bunga di bank-bank. Oleh ka-
rena tidak mampu melunasi utang-utangnya. Ada 10 (pemilik
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toko) yang tidak kuat,” terang
Karyanto, Minggu (25/7).
Karyanto menambahkan,
di tengah situasi sulit, toko-
toko juga harus memenuhi
kewajibannya kepada peme-
rintah. Mulai dari membayar
pajak penghasilan dan Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB).
Selain itu toko juga harus
menanggung biaya operasi-

onal Seperti listrik, air,"tele- -

pon, dan upah pekerja. “Lagi
pula kalau kita sakit juga ha-
rus berobat ke dokter,” te-
rangnya.

Saat ini tercatat ada 9.850
staf yang bekerja di toko-toko
sepanjang Jalan Malioboro
dan Ahmad Yani. Sebagian
besar mengalami perumahan
karena kebijakan PPKM tak
mengizinkan toko di luar sek-
tor esensial untuk berjualan.
“Itu belum termasuk keluarga
saat ini dalam keadaan hidup
| tanpa penghasilan sama se-
kali,” jelasnya.

Atas kondisi ini, Karyanto
mengharapkan adanya ban-
tuan dari pemerintah yakni
Pemda DIY untuk meringan-
kan beban pemilik toko di
kawasan ini. Dirinya pun me-
minta agar kebijakan PPKM
dapat segera dicabut sehing-
ga pemilik toko dapat kem-
ball berjualan. ;

“Saya mewakili teman-
teman PPMAY meminta du-
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kungan pemerintah dalam

hal ini bapak Gubermnur DIY
agar keluhan kita diperhati-
kan dan didukung oleh Pemda
DIY. Mohon sekiranya bapak
Gubernur DIY bisa membantu
pihak toko-toko yang semakin
lama semakin berat menjalani
usahanya,” tambahnya.

bangunan ekonomi. “Teta-
pi kami menyadari pandemi
ini sangat berdampak kuat.
Tahun 2021 upaya pemba-
ngunan kami sudah bergeser
ke arah pembangunan eko-
momi,” katanya, kepada Tri-
bun Jogja, Minggu (25/7).
Akan tetapi rencana terse-
but karena pada

Menurutnya, )
toko-toko di kawasan Mailo-
boro menjadi penting. Sebab
eksistensinya turut menyum-
bang kekhasan tersendiri
_bagi wilayah yang juga men-

awal Juli hingga pertengah-
an Juli 2021 kali ini trend
Covid-19 di DIY terus me-
ningkat. Sehingga beberapa,
rencana ya!\g4telah disusun

Jjadiikon kota Yogy: ini.
“Perkumpulan pengusa-
ha Malioboro dan Ahmad
Yani sebagai ikon Yogya
yang sebagai perkumpul-
an toko-toko sudah ada se-
jak toko-toko berada di Mali-
oboro dan Ahmad Yani sejak
lama,” bebernya. y
 Jibaku
Rencana pemulihan éko-
nomi di tengah pandemi Co-
vid-19 tertunda lantaran pe-
merintah masih- berjibaku
untuk menurunkan kasus po-
sitif Covid-19. Hal itu diakui
oleh Kepala Badan Perenca-‘

naan Pembangunan Daerah -

(Bappeda) DIY, Beny Suhaﬁ.‘:
sono, yang menyatakan jika

semua sektor perekogf nial

di DIY semakin terpuruk aki-
bat pengetatan aktivitas oleh
pemerintah. 3

" Dalam rencana pemba-

bangunan tahun 202
adalah menuju kej

te

o " ,
pemerintah masih fokus

pak karena pandemi, yang
kedua dampak karena PPKM
Darurat,” terang dia. R,
Fokus kesehatan
Jika sebelumnya pemerin-
tah DIY berjalan beriringan
antara sektor ekonomi dan
kesehatan, kali'ini Beny me-
nuturkan bahwa fokus uta-

ma dalam upaya penanganan -

pandemi saat ini lebih kepa-
da penanganan kesehatan.
“Karena dampak PPKM Da-
rurat kesembuhan tinggi, tapi

~ kematiannya juga | %
kare-  Dulu fokus d

mi dan kesehatan, 'sekémﬁg

na

p sektor hanya ,” terang dia.
“Jadi 2021 itu memang tar- Di tengah merosotnya per-
get pemulihan i. Be- i, namun di-
berapa kegiatan sudah dimu-  katakan olehnya ada beberapa
lai, dan sekarang kesehatan  sektor yang justru naik pesat
lebih utama,” terang dia. khsusunya di wilayah DIY. “Per-

Beny menyadari pertum-
buhan ekonomi di DIY saat
ini sedang dalam kondisi ter-
‘puruk, karena pelaku Usa-

“ha Kecil Menengah (UKM)
- dan Usaha Mikro Kecil Me-

~ Selain itu dari sektor per-

nengah (UMKM) tidak dapat
mengoptimalkan produknya.

otelan juga menurutnya se-
g kolaps karena tingkat

miliknya karena
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tanian itu justru tumbuh, kema-
rin sampai 14 persen, kebu-
tuhan listrik juga naik karena
banyak yang WFH (work from

home) kan," jelas Beny.
Sementara ekonomi

esensial yang terp dika-

takan Benyniaslh‘bélﬁm ter-

- monitor, Karena pihaknya baru
bersurat ke Bank Indonesia
(Bl) cabang DIY selaku tim pe-
nanggulangan inflasi daerah.

a-  Kendati demikian, Pem-

da DIY sudah menyiapkan se-

Jjumlah relaksasi, di antaranya

pﬁnshapusan denda pajak di-
rpanjang hingga D

selanjutnya subsidi kebutuhan
 listrik untuk kalargan mena-
ngah ke bawah dan pengusa-
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